
[bookmark: _GoBack]Pengaruh Gaya Komando Terhadap Kemampuan Shooting Dalam Permainan Sepak Bola Di Smpn 2 Medan
Author Name1; Author Name2; Author Name3
1,3John Molson School of Education, Concordia University, Canada
2Faculty of Cultural Studies, University of Rijeka, Croatia
1Correspondence Email: authoremail@example.com

	Abstract

	. Gaya komando adalah metode pelatihan yang melibatkan instruksi langsung dari pelatih kepada pemain dengan fokus pada pengendalian dan koreksi teknik secara spesifik. Sedangkan, shooting dalam sepak bola merujuk pada kemampuan pemain untuk melakukan tembakan ke arah gawang dengan tujuan mencetak gol. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya komando terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepak bola pada siswa di SMPN 2 MedanPenelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest group design. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan berupa latihan menggunakan gaya komando, dan kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan tersebut. Data dikumpulkan melalui tes keterampilan shooting sebelum dan setelah perlakuan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan shooting pada kelompok eksperimen yang menggunakan gaya komando dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan gaya komando dalam latihan sepak bola dapat meningkatkan keterampilan shooting siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam mengembangkan metode latihan yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan teknik sepak bola, khususnya dalam aspek shooting, pada siswa di SMP.
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A. Introduction
Kemampuan shooting dalam permainan sepak bola merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai oleh pemain untuk mencetak gol dan memenangkan pertandingan. Dalam konteks pendidikan jasmani, pelatihan kemampuan shooting tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga untuk membangun kepercayaan diri, kerjasama tim, dan disiplin. Sebagai salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, gaya komando menawarkan pendekatan yang terstruktur dan sistematis dalam melatih kemampuan shooting siswa.

Gaya komando adalah metode pengajaran di mana guru memiliki kontrol penuh atas proses pembelajaran, memberikan instruksi yang jelas, dan memastikan siswa mengikuti arahan dengan disiplin tinggi. Menurut (Ashworth, 2002), gaya komando memungkinkan guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang terorganisir, di mana siswa dapat fokus pada penguasaan keterampilan tanpa gangguan. Dalam konteks sepak bola, pendekatan ini dapat membantu siswa memahami teknik dasar shooting, seperti posisi kaki, sudut tembakan, dan kekuatan tendangan.

Di SMPN 2 Medan, pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya pemahaman siswa terhadap teknik dasar shooting dan rendahnya motivasi siswa dalam berlatih. Hal ini sering kali disebabkan oleh metode pengajaran yang kurang terstruktur atau tidak sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam situasi ini, gaya komando dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam mengajarkan kemampuan shooting.

(Jang et al., 2023) menekankan bahwa pendekatan yang terorganisir dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka mencapai hasil yang lebih baik. Selain itu, (Smith & Baker, 2023)mengungkapkan bahwa instruksi yang jelas dan langsung membantu siswa memahami materi dengan lebih cepat dan efisien. Temuan ini mendukung gagasan bahwa gaya komando dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam melatih kemampuan shooting siswa.

Namun, meskipun gaya komando memiliki banyak manfaat, penerapannya memerlukan perhatian terhadap kebutuhan individu siswa. (Rosenberg, 2023) mencatat bahwa metode pengajaran yang terlalu kaku dapat mengurangi kreativitas siswa dan menyebabkan mereka merasa tertekan. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengadaptasi gaya komando agar tetap memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi kemampuan mereka.

Masalah utama yang dihadapi dalam pembelajaran shooting di SMPN 2 Medan adalah kurangnya konsistensi dalam pelaksanaan latihan dan rendahnya tingkat keberhasilan siswa dalam mencetak gol. Situasi ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan terstruktur. Dengan mengadopsi gaya komando, diharapkan siswa dapat lebih fokus dalam berlatih dan meningkatkan kemampuan shooting mereka secara signifikan.

Harapan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani di SMPN 2 Medan, khususnya dalam mengajarkan teknik shooting. Dengan menggunakan gaya komando, diharapkan siswa tidak hanya dapat menguasai keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan sikap disiplin dan kerjasama tim yang penting dalam permainan sepak bola.

Sebagai solusi, penerapan gaya komando dalam pembelajaran shooting dapat dilakukan melalui beberapa langkah strategis. Pertama, guru perlu merancang program latihan yang terstruktur dengan tujuan yang jelas. Kedua, instruksi harus disampaikan secara detail dan disertai dengan demonstrasi yang akurat. Ketiga, evaluasi berkala perlu dilakukan untuk memantau kemajuan siswa dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil pembelajaran dapat meningkat secara signifikan.

Berbagai penelitian mendukung efektivitas gaya komando dalam meningkatkan keterampilan siswa. (Chang & Lee, 2023) dalam studi tentang pendidikan jasmani bahwa pendekatan ini membantu siswa memahami teknik dasar olahraga dengan lebih baik. Demikian pula, (Indrayanti & Wulandari, 2022) menunjukkan bahwa metode pengajaran yang terstruktur meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks global, penggunaan teknologi juga dapat mendukung penerapan gaya komando. (Jannah, 2022) mencatat bahwa integrasi alat digital, seperti video instruksional, dapat memperkaya pembelajaran dan memberikan panduan visual yang lebih jelas kepada siswa. Oleh karena itu, kombinasi antara gaya komando dan teknologi dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengajarkan kemampuan shooting. 
Penelitian tentang pengaruh gaya komando terhadap pembelajaran pendidikan jasmani telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Nugroho (2019) menemukan bahwa penerapan gaya komando secara signifikan meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teknik dasar olahraga, termasuk dalam permainan sepak bola. Nugroho mencatat bahwa pendekatan yang terstruktur dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam teknik shooting.

Putri dan Santoso (2020) bahwa siswa yang dilatih menggunakan gaya komando memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam penguasaan keterampilan olahraga dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode tradisional. Dalam konteks pembelajaran sepak bola, penelitian ini menegaskan bahwa gaya komando efektif dalam membangun konsistensi dan disiplin siswa.

Suharto (2021) dalam studinya tentang metode pengajaran pendidikan jasmani di tingkat sekolah menengah menyimpulkan bahwa gaya komando memungkinkan guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan fokus, sehingga mendukung penguasaan keterampilan spesifik seperti shooting.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh gaya komando terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepak bola di SMPN 2 Medan. Dengan pendekatan yang terstruktur dan berbasis penelitian, diharapkan pembelajaran pendidikan jasmani dapat memberikan hasil yang lebih baik dan memenuhi kebutuhan siswa dalam mengembangkan keterampilan olahraga mereka.
 
B. Method
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-experimental design) untuk mengukur pengaruh penerapan gaya komando terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepak bola. Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design, yang melibatkan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara acak. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMPN 2 Medan yang mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan pendekatan gaya komando, sedangkan kelompok kontrol diajar menggunakan metode konvensional.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi dan tes kemampuan shooting. Lembar observasi digunakan untuk mencatat proses pelaksanaan pembelajaran berbasis gaya komando, sedangkan tes kemampuan shooting dirancang untuk mengukur keterampilan siswa dalam aspek ketepatan, kekuatan, dan teknik tendangan. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dengan tahap persiapan yang mencakup penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis gaya komando dan validasi instrumen penelitian. Selanjutnya, pada tahap pretest, siswa dari kedua kelompok diuji untuk mengetahui kemampuan awal mereka dalam melakukan shooting.
Tahap berikutnya adalah pelaksanaan perlakuan, di mana kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran berbasis gaya komando selama enam pertemuan. Sementara itu, kelompok kontrol tetap menjalani pembelajaran dengan metode konvensional. Setelah perlakuan selesai, tahap posttest dilakukan untuk mengukur peningkatan kemampuan shooting pada kedua kelompok. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji statistik. Uji normalitas dilakukan untuk memastikan data berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas digunakan untuk memeriksa keseragaman varians antar kelompok. Selanjutnya, uji-t (independent sample t-test) digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil kemampuan shooting siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Variabel penelitian ini terdiri atas variabel bebas berupa penerapan gaya komando dalam pembelajaran, dan variabel terikat berupa kemampuan shooting siswa dalam permainan sepak bola. Dengan menggunakan metode yang terstruktur ini, penelitian diharapkan dapat memberikan hasil yang valid dan reliabel untuk mengevaluasi efektivitas gaya komando dalam meningkatkan kemampuan shooting siswa.




C. Result and Discussion
1. Result
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh penerapan gaya komando terhadap kemampuan shooting dalam permainan sepak bola di SMPN 2 Medan. Setelah perlakuan dilakukan, diperoleh data dari hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis data dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan shooting sebelum dan setelah perlakuan, serta untuk menguji efektivitas penerapan gaya komando.
Hasil Pretest dan Posttest
Rerata hasil pretest pada kelompok eksperimen adalah 56,8 dengan simpangan baku 6,2, sedangkan pada kelompok kontrol rerata hasil pretest adalah 55,7 dengan simpangan baku 5,9. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok relatif setara sebelum perlakuan. Setelah dilakukan pembelajaran, rerata hasil posttest pada kelompok eksperimen meningkat menjadi 78,4 dengan simpangan baku 4,8, sementara kelompok kontrol hanya meningkat menjadi 66,2 dengan simpangan baku 5,1.
Tabel 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest
	Kelompok
	Rerata Pretest
	Simpangan Baku Pretest
	Rerata Posttest
	Simpangan Baku Posttest

	Kelompok Eksperimen
	56,8
	6,2
	78,4
	4,8

	Kelompok Kontrol
	55,7
	5,9
	66,2
	5,1



Tabel 1 menunjukkan perbandingan hasil pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada pretest, kelompok eksperimen memiliki rerata nilai sebesar 56,8 dengan simpangan baku 6,2, sementara kelompok kontrol memiliki rerata nilai 55,7 dengan simpangan baku 5,9. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok relatif setara sebelum diberikan perlakuan, dengan perbedaan yang sangat kecil antara keduanya. Setelah dilakukan pembelajaran, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kedua kelompok. Rerata nilai posttest untuk kelompok eksperimen meningkat menjadi 78,4 dengan simpangan baku 4,8, sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan menjadi 66,2 dengan simpangan baku 5,1. Peningkatan yang lebih besar pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol menunjukkan bahwa perlakuan yang diterima oleh kelompok eksperimen memberikan dampak yang lebih efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Dapat dilihat pada grafik berikut ini 
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Gambar 1. Diagram Pretest dan Posttest

Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan data berdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dari kedua kelompok memiliki nilai signifikansi masing-masing lebih besar dari 0,05, sehingga data berdistribusi normal.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov
	Kelompok
	Jenis Data
	Nilai Signifikansi (p-value)
	Keterangan

	Kelompok Eksperimen
	Pretest
	> 0,05
	Data berdistribusi normal

	Kelompok Eksperimen
	Posttest
	> 0,05
	Data berdistribusi normal

	Kelompok Kontrol
	Pretest
	> 0,05
	Data berdistribusi normal

	Kelompok Kontrol
	Posttest
	> 0,05
	Data berdistribusi normal



Uji-t
Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,476 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan shooting siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Uji-t untuk Perbedaan Hasil Posttest
	Kelompok
	Nilai t-hitung
	Nilai Signifikansi (p-value)
	Keterangan

	Kelompok Eksperimen vs Kelompok Kontrol
	5,476
	0,000
	Terdapat perbedaan signifikan



Analisis Efektivitas
Efektivitas penerapan gaya komando dianalisis menggunakan nilai effect size. Dengan perhitungan Cohen’s d, diperoleh nilai effect size sebesar 2,3, yang menunjukkan pengaruh yang sangat besar (large effect) dari penerapan gaya komando terhadap kemampuan shooting siswa.

Tabel 4. Hasil Analisis Efektivitas dengan Cohen's d
	Jenis Analisis
	Nilai Effect Size (Cohen’s d)
	Keterangan

	Pengaruh Gaya Komando
	2,3
	Pengaruh yang sangat besar (large effect)



2. Discussion
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan gaya komando dalam pembelajaran secara signifikan meningkatkan kemampuan shooting siswa dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan metode konvensional. Kelompok eksperimen yang diterapkan dengan gaya komando memiliki rerata nilai posttest yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan gaya komando dalam pembelajaran tidak hanya memberikan dampak positif secara kuantitatif, tetapi juga secara kualitas dalam meningkatkan keterampilan motorik siswa, khususnya dalam hal kemampuan shooting.
Penerapan gaya komando dalam pembelajaran olahraga berfokus pada pendekatan instruksional yang terstruktur dan lebih terarah. Dalam gaya komando, guru berperan sebagai pemberi arahan yang jelas, langsung, dan konsisten. Pendekatan ini memberikan instruksi yang jelas dan mengarah pada pengembangan keterampilan dasar melalui pengulangan dan penguatan yang konsisten. Teori pembelajaran behavioristik, yang dipopulerkan oleh B.F. Skinner, menunjukkan bahwa pembelajaran keterampilan motorik akan lebih efektif jika siswa diberi penguatan positif melalui instruksi yang jelas dan latihan berulang. Dalam hal ini, gaya komando sejalan dengan prinsip-prinsip dasar teori ini, di mana pengulangan dan umpan balik yang cepat akan membantu siswa menguasai keterampilan teknis secara lebih cepat.
Teori pembelajaran Gagne juga memberikan kerangka untuk memahami mengapa gaya komando efektif dalam pembelajaran keterampilan olahraga. Gagne berpendapat bahwa pembelajaran akan lebih berhasil jika instruksi yang diberikan memenuhi urutan yang sistematis dan memotivasi peserta didik untuk belajar melalui tahapan yang jelas. Dalam gaya komando, instruksi yang diberikan sangat terstruktur, membantu siswa untuk memahami tujuan latihan, serta melatih keterampilan teknis secara langsung. Selain itu, gaya komando memungkinkan siswa mendapatkan feedback yang jelas tentang kesalahan mereka, sehingga mereka dapat memperbaiki teknik dengan lebih cepat.
Peningkatan kemampuan shooting pada kelompok eksperimen mengonfirmasi efektivitas gaya komando dalam meningkatkan keterampilan motorik dasar. Sebaliknya, kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional menunjukkan peningkatan yang lebih rendah pada hasil posttest. Hal ini dapat dijelaskan oleh perbedaan karakteristik antara kedua metode. Metode konvensional sering kali memberikan kebebasan lebih kepada siswa tanpa adanya instruksi yang jelas dari guru, yang mengarah pada proses pembelajaran yang kurang terstruktur. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siedentop dan van der Mars menunjukkan bahwa pendekatan yang terstruktur dengan instruksi yang jelas dapat mempercepat perkembangan keterampilan motorik siswa. Dalam konteks ini, gaya komando memberikan arahan yang lebih tepat, serta latihan yang lebih terfokus, dibandingkan dengan pendekatan konvensional yang lebih longgar.

Selain itu, teori pembelajaran kognitif yang dikemukakan oleh Piaget menunjukkan pentingnya proses berpikir aktif dalam belajar keterampilan. Dengan instruksi yang terstruktur dan berulang, siswa dapat merenungkan dan memahami teknik yang mereka pelajari, serta menyadari hubungan teknik tersebut dengan situasi nyata dalam olahraga. Gaya komando memberi siswa kesempatan untuk konsolidasi pengetahuan mereka tentang teknik dasar, seperti shooting, melalui cara yang lebih terarah dan sistematis. Oleh karena itu, pendekatan gaya komando sangat mendukung perkembangan keterampilan motorik dasar yang memerlukan pengulangan dan pemahaman yang mendalam.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa gaya komando dapat meningkatkan keterampilan teknis dalam waktu yang lebih singkat. Penelitian oleh Toth dan McDougall (2007) menegaskan bahwa pengajaran yang terstruktur dengan instruksi langsung dapat meningkatkan keterampilan olahraga siswa secara signifikan. Selain itu, penelitian Buchanan (2004) juga mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa instruksi yang terarah dan berulang dapat membantu siswa menguasai keterampilan dasar olahraga dengan lebih cepat dan lebih baik. Hal ini mempertegas bahwa gaya komando adalah pendekatan yang sangat efektif dalam pembelajaran keterampilan teknis olahraga seperti shooting.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan gaya komando dalam pembelajaran olahraga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan shooting siswa. Peningkatan keterampilan yang lebih cepat dan lebih besar pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat membantu siswa menguasai teknik dasar dengan lebih efisien dan efektif. Dengan instruksi yang jelas, pengulangan, serta umpan balik yang cepat, gaya komando terbukti sebagai metode yang sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan teknis dalam olahraga, terutama pada aspek yang memerlukan ketepatan dan keterampilan motorik seperti shooting dalam sepak bola.
D. Conclusion
hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan gaya komando dalam pembelajaran olahraga, khususnya dalam meningkatkan kemampuan shooting siswa, terbukti lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional. Peningkatan keterampilan yang lebih cepat dan signifikan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa gaya komando memberikan instruksi yang jelas, terarah, dan sistematis, yang sangat membantu siswa dalam memahami dan menguasai teknik dasar dengan lebih baik. Pendekatan ini juga didukung oleh berbagai teori pembelajaran dan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa instruksi yang terstruktur dan berulang-ulang sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik siswa.
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